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Konsumsi teh di Indonesia saat ini masih sangat rendah 
dibandingkan dengan konsumsi teh di Negara lain dengan tingkat 
konsumsi teh per kapita ±250-350gram. Namun sejak beberapa tahun 
terakhir, produk minuman yang berasal dari hasil pengolahan teh mulai 
banyak disukai oleh masyarakat karena masyarakat menyadari bahwa 
minuman teh tidak hanya menyegarkan tetapi juga baik untuk kesehatan 
karena teh mengandung tanin, katekin, polisakarida, dan antioksidan. 
Pengemasan merupakan salah satu cara pengawetan bahan hasil 
pertanian, karena dapat memperpanjang umur simpan bahan. Kemasan 
adalah wadah atau pembungkus yang dapat membantu mencegah atau 
mengurangi terjadinya kerusakan pada bahan yang dikemas. Pengemasan 
teh hitam Peco Fanning (PF1) dilakukan dengan menggunakan plastik 
jenis PE sebagai kemasan primer. PF1 merupakan jenis mutu teh yang 
dihasilkan dalam jumlah ±26,15% dari keseluruhan proses pengolahan teh 
hitam di PT. Perkebunan Nusantara XII (PERSERO). Teh hitam yang 
dikemas dalam kemasan primer plastik PE ini diharapkan dapat 
meningkatkan nilai ekonomis dari PF1 yang pada umumnya hanya 
dikemas di dalam karung ketika dijual keluar negeri. Kemasan sekunder 
berupa folding carton juga digunakan untuk melindungi teh dari 
kerusakan fisik dan mempermudah proses penjualan, selanjutnya 
pengemas sekunder dikemas kembali dengan menggunakan kemasan 
tersier yaitu berupa corrugated box yang berfungsi untuk melindungi 
produk pada saat penyimpanan dan distribusi. 
Harga pokok pabrik untuk produk PF1 dalam kemasan plastik PE 
adalah Rp 389/plastik PE sehingga harga untuk 1 karton kemasan 
sekunder (@10 plastik PE) adalah Rp 5.835,-. Berdasarkan harga 
tersebut, maka ditetapkan harga jual teh BP1 dalam kemasan sekunder 
(@10 plastik PE) adalah Rp 5.850,-/karton sekunder. 
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The consumption rate of tea in Indonesia nowadays is much lower 
than in another country with only ±250-350gram per capita. Nevertheless, 
in the last few years, drinking products that are made of tea become more 
and more popular due to citizens’ cognition of some benefits that tea may 
give. Drinking products from tea are not only good as refreshment 
beverage but also they are good for health because tea contains of tannin, 
catechin, polysaccharide, and antioxidant. 
Packaging is a method to preserve agricultural products since it 
can help to prolong the shelf life of the products. Package is a container or 
wrapper which can help to prevent or diminish damages on the 
products.Packaging of black tea type Peco Fanning uses PE plastic as 
primary package. PF1 is a type of tea that accounts for ± 26,15% from the 
whole tea processing in PT. Perkebunan Nusantara XII (PERSERO).  
Black tea which packed in PE plastic primary package was expected to 
increase the economic value of PF1 that was commonly exported in sacks. 
Secondary package from folding carton was used to protect tea from 
physical damages and simplify the selling processes, then the secondary 
package was also packed in tertiary package made of corrugated box in 
order to preserve the products during storage and distribution processes. 
The basic cost of PF1 product in PE plastic package was Rp 
389/plastic. Thus, the cost of each secondary package (@10 PE plastic) 
wasRp 5.835,-. Referring to that production cost, BP1 in secondary 
package (@10 PE plastic) was sold at Rp 5850,-/secondary package. 
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